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PENGARUH PEMBERIAN BUNGXIL XELAPA SAWIT TERHADAP 

DAYA CERNA LEKAX DAN BAHAN EXSTRAX TIADA NITROGEN 

PADA AYAH PEDAGING 

Mindaj ani T j. P. 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuK mengetahui seberapa 
jauh pengaruh pemberian bungKil Kelapa sawit terhadap 
daya cerna lemaK dan daya cerna Bahan EKstrak T1ada 
Nitrogen, serta hubungan tingkat pemberian bungKil kelapa 
sawit terhadap daya cerna lemak dan daya cerna Bahan 
EKstrak Tiada Nitrogen. 

Sejumlah dua puluh lima eKor ayam pedaging berumur 4 
minggu secara acak dibagi menjadi 5 Kelompok perlakuan 
masing-masing perlakuan terdiri dari 5 ekor ayam. L1ma 
macam ransum digunaKan sebagai perlakuan yaitu : PO (tanpa 
bungKil Kelapa sawit), Pi (25 persen bungKil Kelapa 
sawit), P2 (50 persen bungKil Kelapa sawit), P3 (75 persen 
bungKil Kelapa sawit), dan P4 (100 persen bungkil kelapa 
sawit). Parameter yang diamati adalah daya cerna lemak 
dan daya cerna Bahan EKstrak Tiada Nitrogen. 

Rancangan percobaan yang digunakan untuk menganalisis 
day a cern a 1 emaK .dan day a cerna Bahan EKs traK T 1 ada 
Nitrogen adalah Rancangan AcaK LengKap (5 X 5 ulangan). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian bungkil 
kelapa sawit didalam ransum sampai dosis 75 persen 
berpengaruh sangat nyata (p < 0, 01) dalam penurunan daya 
cerna lemak dan Bahan EkstraK Tiada Nitrogen. Terdapat 
hubungan linear yang negatif (r = - 0, 9519) antara t1ngKat 
pemberian bungKil kelapa sawit dengan daya cerna lemak dan 
hubungan linear yang negatif (r = 0, 9759) antara 
tingkat pemberian bungkil Kelapa sawit dengan daya cerna 
Bahan EkstraK Tiada Nitrogen. 
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BAB I 

PERDAHULUAB 

Latar Belakang Penelitian 

Usaha· pengembangan peternakan unggas di Indonesia 

masih banyak mendapat hambatan, terutama dalam penyediaan 

bahan pakan, yang secara umum diketahui bahwa kebutuhan 

pakan unggas bersaing dengan kebutuhan manusia. Salah satu 

usaha mengatasi masalah tersebut adalah mencari sumber 

pakan baru yang lebih murah, lebih ban yak, 

berkesinambungan, bergizi baik dan tidak bersaing dengan 

manusia yaitu bungkil kelapa sawit yang merupakan limbah 

dari pengolahan minyak kelapa sawit (Lubis, 1963). 

Perkebunan kelapa sawit sangat giat dikembangkan 

diduga memberi harapan sebagai pakan ternak yang baru. Dua 

sumber bahan pakan yang dihasi lkan perkebunan ke 1 apa. sawi t 

yaitu hijauan tanaman penganggu serta tanaman budidaya 

penutup laban perkebunan dan hasil olahan tandan buah pada 

industri kelapa sawit sebagai hasil utama maupun hasil 

ikutan terutama limbahnya (Aritonang, 1986). 

Penggunaan bungkil kelapa sawit sebagai bahan pakan 

ternak telah banyak dicoba, misalnya pada sapi, babi dan 

unggas. Hal ini didasarkan bahwa bungkil kelapa sawit 

mempunyai nilai gizi yang baik dan mengandung cukup banyak 

protein (Hwokol o dkk. , .1976) 
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Kualitas bungKil Kelapa sawit sebagai bahan paKan 

ayam perlu diuji. Pengujian pakan sederhana adalah dengan 

mengadaKan analisis secara Kimiawi seperti penetapan Kadar 

protein Kasar , lemaK, serat Kasar, Bahan EkstraK Tiada 

Nitrogen (BETN), daya cerna serta Kecepatan maKanan untuK 

melewati saluran pencernaan. Menurut Schneider dan Flatt 

(1975) pakan ada yang mudah dicerna dan ada pula yang 

sukar dicerna dan b~an yang daya cernanya rendah bagi 

unggas dapat mengganggu pencernaan. 

IdentifiKasi Masalah 

Dalam penelitian ini diungKapKan beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pemberian bungKil Kelapa 

berpengaruh terhadap daya cerna lemaK dan BETN. 

2. Bagaimana hubungan antara tingKat pemberian 

bungkil kelapa sawit dalam ransum dengan daya 

cerna lemaK dan atau daya cerna BETN. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuK mengetahui pengaruh 

bungKil Kelapa sawit dalam ransum ayam terhadap daya cerna 

lemaK dan BETN, serta hubungan tingKat pemberian bungkil 

Kelapa sawit terhadap daya cerna lemaK dan daya cerna 

BETN. 
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Landasan Pemikiran 

Bungkil kelapa yang digunakan sebagai bahan pakan 

ternak sudah- pernah dilakukan penelitian. Menurut data 

data yang telah ada bungki l kelapa mempunyai komposisi 

kimiawi dan daya cerna yang cukup tinggi, antara lain 

kandungan protein 15 , 4 persen ; lemak 4, 1 persen serat 

kasar 9,6· persen dan BETN 53 , 3 persen, sedangkan bungkil 

ke 1 apa sawi t yang di usahakan sebagai bahan p·akan t ernak 

yang baru mempunyai komposisi kimiawi yang tidak jauh 

berbeda dengan bungkil kelapa. Kandungan bungkil kelapa 

sawit sebagai berikut : protein kasar 12, 5 - 21, 3 persen ; 

lemak 0, 5 - 6,5 persen serat kasar 11,9- 20,8 persen 

dan BETN 41,0- 55,3 persen (Aritonang, 1986). 

Menurut beberapa peneliti daya cerna zat nutrisi 

suatu bahan pakan dipengaruhi oleh komposisi bahan pakan 

tersebut. Bungkil kelapa sawit dengan kandungan protein 

yang · cukup tinggi akan menyebabkan tingginya daya cerna, 

tetapi bila dilihat dari kandungan serat kasar dalam 

bungkil kelapa sawit juga tinggi akan menyebabkan turunnya 

daya cerna bahan pakan tersebut. Dengan demikian dapat 

diduga bahwa semakin tinggi serat kasar dalam pakan akan 

menyebabkan semakin menurunnya daya cerna lemak dan Bahan 

Ekstrak Tiada Nitrogen. Oleh karena itu dalam penelitian 

ini akan dilihat pengaruh bungkil kelapa sawit dalam 

ransum terhadap daya cerna lemak dan BETN. 
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

1. Pemberian bungkil · Kelapa sawit dalam ransum ber

pengaruh terhadap daya cerna lemaK dan BETH. 

2 . Ada hubungan antara tingkat pemberian bungkil 

kelapa sawit terhadap daya cerna lemaK dan daya 

cerna BETH. 

Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini 

akan memberikan in£ormasi tentang berapa banyaK bungkil 

Kelapa sawit yang dapat digunikan dalam ransum ayam 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi. 



BAB II 

TIHJAUAR PUSTAEA 

Beberapa Jenis Pa'Kan 'Ayarn 

Menurut Tilman d'KK (1984), yang dimaKsud dengan bahan 

paKan ialah segala sesuatu yang dapat dimaKan oleh hewan 

dalam bentu'K yang dapat dicerna seba€ian atau seluruhnya 

dengan tidal< mengganggu Kesehatan. Komposisi bahan pa'Kan 

secara umum terdiri dari air dan bahan 'Kering. Bahan 

'Kering terdiri dari bahan organi'K dan bahan anorgani'K. 

Bahan organi'K meliputi bahan yang mengandung 'Karbohidrat, 

porte in, lema}{ dan vitamin, sedang'Kan bahan anorgani'K 

berupa mineral (Anggorodi, 1980) . Pember ian pal< an 

dima'Ksud'Kan untu'K tujuan . hidup poKoK dan produ'Ksi 

(Anonimus, 1987). 

NomenKlatur Internasional telah membagi paKan ternaK 

d a 1 am 8 K e 1 as ( T i 1 man dKK, 1 9 8 4 ) , y a i t u ( 1 ) Hijauan 

ma'Kanan terna'K 'Kering dan limbah industri pertanian yang 

rendah nilai gizinya, misalnya : Hay, jerami Kering, dan 

semua pa'Kan Kering yang mengandung 18 persen atau lebih 

serat 'Kasar. (2) Pastura dan hijauan maKanan ternaK segar, 

misalnya rumput, daun lamtoro, daun turi. ( 3) Silase 

sebagai maKanan yang dipotong-potong dan di£ermentasiKan. 

( 4) Ma'Kanan sumber energi, misalnya biji-bijian dan 

basil i'Kutannya, buah-buahan, umbi-umbian, dan semua pa.Kan . 
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yang mengandung protein yang kurang dari 20 persen dan 

serat kasar sebesar 18 persen. (5) Sumber protein, pakan 

yang mengandung protein lebih dari 20 persen berasal dari 

tanaman, he wan, ikan dan susu. (6) Sumber mineral. (7) 

Sumber vitamin dan (8) Makanan tambahan. 

Jull (1951) dan Scott dkk, yang dikutip oleh Jamaru 

(1988) bahwa konsumsi makanan pada ayam dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain besar tubuh, tahap produksi 

dan kandungan energi dalam ransum, a yam cenderung 

meningkat konsumsinya kalau diberi ransum yang rendah 

nilai energinya. Maka dari itu defisiensi energi dapat 

diakibatkan pada ransum yan~ rendah kadar enerfinya. Hal 

ini bisa terjadi bila ransum mengandung serat kasar yang 

tinggi yang tidak dapat dicerna dan melebihi kemampuan 

tembolok (Anggorodi, 1980). 

Anggorodi (1985), mengatakan bahwa lemak adalah zat 

makanan yang kandungan energinya paling tinggi yang 

digunakan dalam ransum unggas dan lemak mudah ~icerna oleh 

hewan. Lemak oleh enzim lipase dipecah menjadi asam lemak 

dan g 1 iserol. A sam lemak yang terbentuk adalah 

monogliserida dan digliserida, kemudian diabsorbsi melalui 

villi mucosa usus. Bentuk monogliserida dan digliserida 

direesterifikasi dengan asam lemak membentuk trig ~ iserida 

kemudian melalui du'ctus thoraksikus masuk ke sirkulasi 

umum terus ke hati, jaringan dan dibawah kulit. Sedangkan 
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gliserol yag dihasilkan dari pemecahan 1emak langsung 

dibawah ke hati sebagai sumber energi (Anggorodi, 1985). 

Analisis proksimat membagi karbohidrat menjadi dua 

komponen yaitu serat· kasar dan BETH. BETH berisi zat-zat 

monosakarida, di sakarida, trisakarida dan po1isakarida 

terutama pati dan BETH mempunyai daya cerna yang tinggi 

( T i 1 1 man, 1 9 8 4 ) . 

Sistem Pencernaan Pada Ayam 

Menurut Strukie (1976) dan Card dkk ( 1979) yang 

dimaksud pencernaan ada1ah suatu proses dimana bahan pakan 

dirubah menjadi bentuk yang 1ebih sederhana yang dapat 

diserap dan digunakan oleh jaringan-jaringan tubuh yang 

melibatkan semua perubahan mekanis dan kimia. 

Ayam termasuk go1ongan omnivora. Penggolongan ini 

berdasarkan jenis pakan tertentu yang biasa dimakan o1eh 

berbagai hewan dalam kehidupan alamiah. Anatomi sistem 

pencernaan unggas berbeda dengan sistem pencernaan mama1ia 

lain, da1am hal ini tidak mempunyai gigi guna memecah 

pakan secara fisik (Anggorodi, 1985). 

Unggas mengambil makanannya dengan paruh dan kemudian 

terus ditelan. Makanan tersebut disimpan dalam tembolok 

untuk di1unakkan dan dicampur dengan getah pencernaan 

proventrikulus dan kemudian digiling dalam empedal. 

pencernaan tidak dikeluarkan o1eh empedal unggas. 

Enzim 

Fungsi 
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utama alat tersebut adalah untuk memperkecil ukuran 

partikel-partil<.el makanan. Dari empedal mal<.anan bergeral<. 

melalui lekukan usus yang disebut duodenum, yang secara 

sejajar dengan panl<.reas. Pankreas tersebut anatomis 

mempunyai fungsi penting dalam pencernaan unggas seperti 

halnya pada species-species lainnya. Panl<.reas menghasill<.an 

getah panl<.reas dalam jumlah banyak yang mengandung enzim

enzim amilolitik, lipolitik, proteolitil<.. Enzim tersebut 

menghidrolisa pati, lemal<., proteosa, dan pepton. Cairan 

empedu yang mengandung amilase, juga masuk l<.e duodenum. 

Bahan mal<.anan bergeral<. melalui usus halus yang dindingnya 

mengeluarkan getah usus. Getah usus tersebut mengandung 

erepsin dan beberapa enzim yang memecah gula. Erepsin 

menyempurnal<.an pencernaan protein dan menghasill<.an asam 

amino. Enzim yang memecah gula mengubah disal<.arida l<.e 

dalam gula-gula sederhana yang l<.emudian dapat diserap oleh 

tubuh. Penyerapan zat nutrient dilal<.ukan oleh villi usus 

halus, sedangkan pal<.an yang tidal<. tercerna l<.eluar sebagai 

feses. Saluran pencernaan yang relatif pendel<. pada unggas 

digambarkan sebagai proses pencernaan yang cepat (Sturkie, 

1976 dan Anggoridi, 1985). 

Pengukuran Daya Cerna Bahan Pal<.an 

Salah satu fal<.tor penting yang harus dipenuhi oleh 

bahan pal<.an ialah tingl<.at daya cerna bahan pal<.an tersebut. 
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Dalam hal ini berarti bahwa bahan paKan itu harus cukup 

mengandung zat - zat paKan dalam bentuK yang dapat dicerna 

didalam saluran pencernaan (Lubis, 1963)' selanjutnya 

RangKuti, 1982 mengemuKakan bahwa daya cerna dapat menjadi 

uKuran tinggi rendahnya nilai gizi suatu bahan pakan. 

MaKin tinggi daya cerna suatu bahan pakan maKin tinggi 

nilai gizinya. 

Anggorodi ( 1985) 

mempunyai Kualitas yang 

mengatakan bahwa bahan 

tinggi jiKa Kandungan 

kasarnya rendah. Bahan pakan yang berasal dari 

pakan 

serat 

1 imbah 

pertanian dan industri bila digunakan untuK campuran 

ransum ayam akan mendorong naiKnya kadar serat kasar 

ran sum (Wi j oyo, 1986) , sedangkan serat kasar t idak bo 1 eh 

terlalu banyak dalam ransum ayam sebab ayam umumnya tidaK 

dapat mencerna serat Kasar dengan mudah (Titus, 1961)' 

serat kasar yang terlalu tinggi dalam ransum ayam dapat 

mempengaruhi pencernaan zat-zat pakan lainnya sehingga 

daya cerna bahan pakan menurun (Lubis, 1963, dan Achmadi, 

1988) . Prihandono (1990) mengemuKakan bahwa KenaiKkan 

Kadar serat Kasar yang tinggi mempunyai pengaruh terhadap 

daya cerna lemaK. Semakin tinggi kadar serat Kasar dalam 

pakan semakin menurunnya daya cerna lemak. 

yang 

Day a 

tidak 

cerna adalah bagian zat makanan dari 

dieKsKresiKan dalam feses (Tillman, 

makanan 

1984) . 

P~nguKuran daya cerna bahan pakan dapat dilakukan dengan 
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beberapa metode antara lain metode in vivo (Van Soest, 

1967). Metode in vivo adalah untuk mengetahui daya cerna 

bahan pakan yang sesungguhnya dalam arti dihitung mulai 

bahan pakan diberikan pacta hewan ternak melalui mulutnya 

sampai residu bahan pakan tersebut dikeluarkan sebaga1 

f~ses. Bahan pakan yang akan diselidiki daya cernanya 

harus diketahui susunan zat makanannya dengan anallsis 

kimiawi di laboratorium (Anggorodi, 1980) . 

Menurut Tillman dkk., (1984) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi daya cerna pacta unggas adalah 

• 
kompusisi makanan, imbangan protein, car a pemberian 

makanan, jenis hewan dan jumlah makanan. 

Daya cerna bahan pakan berhubungan erat dengan 

komposisi kimiawi dan serat kasarnya. Daya cerna bahan 

pakan dapat menurun, bila imbangan protein dalam pakan 

menurun, sedangkan daya cerna bahan pakan dapat meningkat 

bila diberikan beberapa perlakuan terhadap bahan pakan 

misalnya pemotongan, penggilingan, dan pemasakan. Bahan 

pakan yang rendah serat kasarnya dapat dicerna baik oleh 

hewan ruminansia dan non ruminansia, tetapi bahan pakan 

yang tinggi serat kasarnya lebih baik dicerna oleh hewan 

ruminansia daripada hewan non ruminansia. 

Potensi Bungkil Kelapa Sawit sebagai Bahan Pakan Terna.K 

Tanaman kelapa saw1t (Elais Guinensi s, Jacg) 

merupakan tanaman tropis yang tergolong dalam famill 
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pal mae (Anonimus, 1988). Tanaman ini berasal dari AfriKa 

Barat dan mulai masuK Ke Indonesia atau tepatnya di Kebun 

Raya Bogor pacta tahun 1848, Kemudian dibudidayaKan di 

pulau Sumatra sehingga menjadi salah satu tanaman 

perKebunan yang penting (Jagoe, 1952) 

Ciri-ciri Kelapa sawit antara lain tingginya pacta 

umur 10 tahun seKitar 4 meter, tegaK, anal< daun pelepah 

berselang-seling mengarah Keatas dan Kebawah dan warna 

buah yang masaK adalah merah jingga (Hastjarjo, 1973 dan 

Williams dKK. , 1979) . 

Kelapa sawit tumbuh bail< di daerah Ketinggian sampa1 

500 m diatas permuKaan laut dan curah hujan 1500-4000 mm 

yang merata sepanjang tahun, tanaman ini mulai berproduKsi 

pacta umur 3, 5 tahun sampai 4 tahun (Saefuddin, 1980) . 

Luas perKebunan Kelapa sawit di Indonesia hingga Kini 

adalah 708 heKtar, tiap heKtar per tahun dapat dihasilKan 

12' 5 sampai 27,5 ton tandan buah segar, sedangKan 

produKsinya sebesar 1478 ribu ton minyaK Kelapa sawit dan 

287 ribu ton minyaK inti sawi t (Coan, 1965 dan Anonimus, 

1988). 

Proses pengolahan minyaK Kelapa sawit yang dilaKuKan 

dengan proses pengempaan aKan memberiKan hasil sampingan 

berupa sabut ("Palm Press Fiber" = PPF), bungKil Kelapa 

sawit ("Palm Kernel CaKe" = PKC), residu minyaK Kelapa 

("Palm Oil Sludge" = POS), tempurung ("Palm Nut She 1 s) 
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dan sisa-s~sa buangan daripada tandan kelapa sawit 

(Davendra, 1977). 

Menurut Davendra (1977) menyatakan bahwa bungkil 

kelapa sawit dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

energi dan protein, walaupun kadar proteinnya rendah namun 

kual i tasnya baik. Kual i tas protein bungki l kelapa saw~t 

dapat dilihat dari komposisi asam-asam amino essens~alnya 

yang relatif seimbang kecuali Lysinnya (Jamaludin, 

Komposisi bungkil kelapa sawit menurut Aritonang 

1982). 

(1986) 

adalah sebagai berikut : bahan kering 85 sampai 91 persen, 

protein kasar 12, 5 sampai 21, 3 per sen, l emak 0, 5 sampa~ 

6, 5 persen, serat kasar 11, 9 sampai 20, 8 persen dan BETN 

41,0 sampai 55, 3 persen. 

Penyusunan ransum unggas dengan menggunakan bungkil 

kelapa sawit hendaknya dikombinasikan dengan sumber-sumber 

protein lain untuk mendapat ran sum yang seimbang 

(Onwudike, 1986) . Hal ini disebabkan karena kandungan 

serat kasar dalam bungkil kelapa sawit yang 

sehingga merupakan faktor penghambat bagi pakan ternak non 

ruminansia (Babatunde, 197 5 dan Davendra, 1977) . 

Morrison, (1961) dan Hutagalung, (1982) menyatakan 

bahwa kelemahan bungkil kelapa sawit yang digunakan 

sebagai pakan ternak adalah kandungan serat kasar yang 

t~ngg~ sehingga dalam pemberiannya harus d1batasi terutama 

bagi ternak non ruminansia. 
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Penggunaan bungl<il l<elapa sawit sebanyal< 30 persen 

pacta pal<an ayam pedaging dan petelur masih memberil<an 

hasil yang bail< (Davendra 1 1977) 1 sedangl<an menurut Gohl
1 

(1975) didalam pal<an unggas bungl<il l<elapa sawit dapat 

dipaKai sampai 20 persen dan dapat pula untuK menggant1Kan 

sebagian penggunaan gandum. 

Penelltian yang menggunaKan 40 persen bungKil l<elapa 

sawit cenderung menurunl<an berat badan 1 walaupun 

l<onsumsinya meningl<a t. Penurunan berat bad an in1 

disebabKan energi ransum yang terKonsumsi berKurang searah 

dengan meningKatnya serat Kasar ransum (Tinnimit 1 1985) 1 

sedangKan Kamal (1983) menyataKan bahwa pemberian bungl<il 

Kelapa sawit sampai 25 persen dalam pal<an ayam dapat 

meningKatKan berat badan. 



BAB Ill 

HATERI DAN HETODE 

Penelitian ini dimulai tanggal 5 Juni dan beraKhir 

pada tanggal 31 Juli 1989. Tempat penelitian dan analis1s 

pakan serta ekskreta dilakukan di Laborator1um Makanan 

Ternak Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Surabaya. 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ayam pedaging . jantan berumur 4 minggu dari 

"Hubart" sejumlah 25 ekor. 

strain 

Kandang yang digunakan dalam penelitian 1ni sebanyaK 

dua buah, masing-masing Kandang dibagi lagi menjadi sub 

kandang dengan ukuran masing-masing 27, 5 X 42 X 52 em. 

Kandang dilengkapi dengan tempat makanan, tempat minuman, 

lampu untuk penerangan dan plastik untuk menampung 

ekskreta. 

Perlakuan pada penelitian ini berupa pemberian 

bungKil kelapa sawit dalam ransum. Lima macam ransum basal 

yang berperan sebagai variabel bebas adalah PO, p 1' P2, 

P3, dan P4 yang masing-masing mengandung 0, 25, 50, 75 dan 

100 Z bungkil kelapa sawit. Dengan variabel 

daya cerna lemak dan daya cerna BETN. 

tergantung 

Sejumlah 25 ekor ayam secara acak dibagi menjadi 5 

kelompok perlakuan. Tiap perlakuan terdiri dari 5 ekor 
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a yam. Tujuh hari sebelum penelitian berakhir dilakukan 

pengumpulan data dari ransum yang dikonsumsikan dan 

ekskreta yang dikeluarkan tiap hari. 

Tabe 1 3. 1. Komposisi Ransum PO, Pi, P2, P3, dan P4 

Ran sum yang diberikan ( /.) 

Bahan Pakan 
PO Pi P2 P3 PI! 

Katu·l 33, 75 28, 75 16, 25 3, 75 -

Jagung 33, 75 28,75 16, 25 3, 75 -

Tepung Ikan 10, 00 10, 00 10, 00 10, 00 -

Tepung daun lamtoro 5, 00 - - - -

Bungkil kacang kedelai 7, 50 7, 50 7,50 7,50 -

Bungkil Kelapa sawit - 25,00 50, 00 75, 00 100, 00 

J u m 1 a h 100, 00 100, 00 100, 00 100, 00 100, 00 

Mineral Campuran 0, 15 0, 15 0, 15 0, 15 0, 15 

Sebelum pengambilan ekskretanya dilakukan pemasangan 

alat penampung untuk menampung ekskreta dari setiap 

ekornya. Sampel yang diperoleh berupa ekskreta ditimbang 

dan dikeringkan dalam oven dengan temperatur 60 · c. Hal 

ini dilakukan setiap hari selama tujuh hari. Setelah itu 

sampel eKskreta dari oven dikomposit dan dianalisis untul< 

mengetahui kadar bahan kering, lemak dan BETN. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adal ah 

daya cerna lemak dan daya cerna BETN. Pengulasan hal 
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tersebut dapat dijelaskan seperti rumus yang tercantum 

dalam lampiran 2. 

Day a cerna lemak dapat dihitung dengan car a 

mengurangi antara konsumsi lemak ransum dengan lemak dalam 

ekskreta dibagi Konsumsi lemaK ransum, diKalikan seratus 

per sen. 

Daya berna BETN dapat dihitung dengan cara mengurang1 

antara konsumsi BETN ransum dengan BETN dalam eKsKreta 

~ibagi konsumsi BETN ransum, 

per sen. 

dikalikan dengan seratus 

Penelitian ini dirancang menurut acuan Rancangan Acak 

Lengkap yang terdiri dari 5 macam perlakuan dengan 5 kali 

ul angan. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode 

Analisis Sidik Ragam, selanjutnya untuk melihat perbedaan 

nilai rata-rata dari setiap perlakuan diuji dengan Uji 

JaraK Duncan. Hubungan antara tingkat pemberian bungkil 

kelapa sawit dengan daya cerna lemak dan BETN dianalisis 

dengan metode Regresi. 



BAB IV 

HASIL PE.NELITIAN 

Hasil analisis l<imiawi yang telah dilakukan pacta 

masing-masing ran sum percobaan dapat di 1 ihat pad a 

tabel 4. 1. 

Tabel 4. L Komposisi Kimiawi PO, Pi, P2, P3, dan P4 

Dalam Prosentase ( I. ) 

Ran sum 
BK IE Abu IE PK IE SK IE L IEBETN 

PO 93, 0 6, 8 211 9 5, 1 41 i 55, i 

Pi 921 1 6, 1 221 i 4, 8 5, 2 53, 9 

P2 92,2 6, 9 22,0 4,9 4, 6 53, 8 

P3 90, 3 71 3 22, 3 4,9 5, 6 50,2 

P4 92, 9 41 1 171 9 20, 3 4, 6 46,0 

Keterangan BK = bahan kering bebas air ; IE = analisis 
berdasarkan bahan kering bebas air PK = 
protein kasar ;SK = serat kasar; L = lemak 

BETN = Bahan Ekstrak Tiada Nitrogen. 

Kadar bahan ker ing pad a ke 1 ima j eni s ran sum berk1 s 'ar 

antara 90, 3 hingga 93 persen. Kandungan abu pacta ransum 

PO, p 11 dan P2 berkisar antara 6, 1 hingga 6, 9 persen. 

Sedangkan kandungan abu pada ransum P3 adalah yang tinggi, 

yaitu 7, 3 persen, sebaliknya kandungan abu pada ransum P4 

adalah terendah yaitu · 4, 1 persen. 
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Kandungan protein kasar pada ransum PO, P1, P2, dan 

P3 berkisar antara 21 , 9 hingga 22, 3 persen, sedangkan 

kandungan Pit adalah yang paling rendah, yaitu 17,9 persen. 

Kandungan serat pada ransum PO , P1, P2, dan P3 berkisar 

antara 1!,8 hingga 5,1 persen , sedangkan kandungan serat 

kasar pada ransum Pit adalah tertinggi yaitu 20,3 persen. 

Kandungan lemak pada ransum Pi , P2, P3, dan P4 

berkisar antara It, 6 hingga 5 , 6 persen. Sedangkan kandungan 

lemak pada ransum PO adalah yang paling rendah, yaitu 4,1 

per sen. Kandungan BETN pada ransum PO, Pi, P2, dan P3 

berkisar antara 50, 2 hingga 55, 1 per sen. Sedangkan 

kandungan BETN pada ransum Pit yang paling rendah yaitu 

1!6, 0 persen. 

Kematian Ayam Akibat Pemberian Bungkil Kelapa Sawit 

.Selama percobaan belangsung ternyata terjadi kematian 

pada ayam kelompok Pit . Kematian terjacti mulai pertengahan 

minggu keempat sampai dengan minggu kelima masuk minggu 

keenam. Pacta waktu koleksi data ayam pacta kelompok PI! mati 

semua, sectangkan ayam-ayam pada kelompok lain masih tetap 

jumlahnya (dapat dilihat pada tabel 4. 2.) 



19 

Tabel 'L 2. Jumlah ayam yang mati pada PO, Pi , P2 , P3, 

dan P'!. 

Jumlah ayam yang mati (el<. or) 
Per 1 al{uan 

Minggu Minggu Minggu 

l<.e '! l{e 5 l<.e 6 

PO 0 0 0 

Pi 0 0 0 

P2 0 0 0 

P3 0 0 0 

PI! 2 2 1 

Kematian pada ayam didiagnosa secara patologi anatomi 

menunjul<.an bahwa l<.ematian ayam disebabl<.an terjadinya 

l<.onstipasi pada saluran pencernaan ayam. Konstipasi ini 

diduga al<.ibat pemberian bungl<.il Kelapa sawit dengan 

tingl<.at 100 persen. Dengan demil<.ian dapat diperhitungl<.an 

bahwa angl<.a l<.ematian ayam al<.ibat pemberian ransum P'! 

adalah 100 persen, sehingga parameter yang meliputi daya 

cerna lemaK dan daya cerna BETN diperhitungKan dalam '! 

perlal<.uan dengan 5 ulangan. 

Konsumsi LemaK 

Hasil rata-rata lemaK yang diKonsumsi oleh masing -

masing ayam Karena pengaruh pemberian bungKil Kelapa sawit 

dari s etiap perlal<.uan dapat dil i hat pada tabel · '! . 3. Hasil 
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pengamatan konsumsi lemak pada ayam dengan berbaga~ 

perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada lampiran 4. 

Rata-rata Konsumsi lema}{ pada PO, P1, P2, d·an P3 adalah 

sebagai berikut : 4, 0477 5' 1 349 4, 3461 j dan 5, 2174 

gram per ekor per hari. 

Hasil analisis statistika menunJUKKan bahwa pember~an 

bungkil kelapa sawit dalam ransum berpengaruh nyata 

(p < 0, 05) terhadap Konsumsi lemak. Rangkuman sidiK ragam 

konsumsi lemak masing-masing a yam sesuai dengan 

perlakuannya selama penelitian dapat dilihat pada lampira~ 

5 . Berdasarkan uji jarak Duncan didapatkan bahwa konsumsi 

lemak pad a perlakuan P3 adalah yang paling t~nggi 

(p < 0,05), sedangkan'perlakuan P1 dan P2 nilainya berada 

diantara PO dan P3. 

Tabel 4. 3. Rata-rata Konsumsi Lemak dan BETH pada Ayam 

Pedaging. 

Perlakuan 
Konsumsi (Gram per ekor per hari) 

Lemal< 

BETH 

Keterangan 

PO P1 P2 P3 

c ab b a 
4, 0477 5, 1349 4, 3461 5,2174 

' ! 0, 5461 ! 0,8007 ! o, 3224 ! o, 5648 

54, 3973 53, 2260 50, 8304 46,7703 
! 7, 3389 ! 8, 3000 ! 3,7706 ! 5,0626 

BETN = Bahan Ekstrak Tiada Nitrogen 
a,b, c = Rata - rata pada superskrip berbeda 

nyata (p < 0, 05) 
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Konsumsi Bahan E:Kstra:K Tiada Nitrogen 

Hasil rata-rata BETN yang di:Konsumsi oleh mas~ng-

rna sing ayam :Karena pengaruh pemberian bungk~l kelapa 

sawit dari setiap perlakuan dapat d1l1hat pacta tabel q , 3. 

Rata-rata l(onsumsi BETN pacta PO, Pi, P2, dan P3, ya~tu 

54, 3973 53, 2260 50, 8304 i dan 46, 7703 gram per ekor 

per hari. Hasil pengamatan konsums1 BETN ayam pacta 

berbagai perlakuan selama satu minggu dapat d1lihat pacta 

1 ampiran 6. 

Dari hasil analisis stat1stika yang terdapat pacta 

lampiran 7 ternyata pemberian bungkil kelapa sawit dalam 

ransum tidak berpengaruh nyata (p > 0, 05) terhadap 

konsumsi BETN. 
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Daya Cerna Lemak 

Hasil rata-rata daya cerna lemaK karena pengaruh 

·pemberian bungKil kelapa sawit dari setiap perlaKuan dapat 

dilihat pacta tabel 4. 4. Hasil pengamatan daya cerna lemaK 

ayam pada berbagai perlaKuan selama penelitian terdapat 

pada lampiran 8. Rata-rata daya cerna lemaK pada PO, Pi, 

P2, dan P3 adalah sebagai beriKut : 80, 8497 persen 

79, 1033 persen ; 72, 1753 persen dan 60,7517 persen. 

Hasil analisis statistika ternyata bahwa pemberian 

bungkil Kelapa sawit dalam ransum berpengaruh sangat nyata 

(p < 0, 01) terhadap daya cerna lemaK. RangKuman sidik 

ragam daya cerna lemak masing-masing ayam sesuai dengan 

selama penelitian dapat dilihat pad a perla:Kuannya 

l ampiran 9. BerdasarKan uji jaraK Duncan . didapat:Kan 

perlakuan PO adalah yang paling tinggi, sedangkan pada 

perlaKuan P3 adalah yang paling rendah. Pada perlakuan PO 

sangat berbeda nyata (p < 0,01) dengan P2 dan P3, tetapi 

tidal< berbeda nyata (P > 0,01) dengan Pi. 

Jika dilihat hubungan antara tingkat pemberian 

bungkil Kelapa sawit dalam ransum ayam dengan daya cerna 

lemaK terdapat hubungan linear yang negatif (r: -0,9519). 

Hasil analisis regresi dan Korelasi dapat dilihat pada 

gambar 4. 1. dan lampiran 12. Hal ini berarti dengan 

meningKatnya persentase Kandungan bungKil kelapa saw1t 

' 
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dalam ransum diikuti dengan menurunnya daya Gerna lemak 

pada ayam. 

Tabel 4. 4. Rata-rat~ Daya Cerna Lemak d~ Bahan EKstrak 

Tiada Nitrogen pada Ayam Pedaging 

Perlakuan 
Day a Cerna 

PO · Pi P2 P3 

a ab b c 
Lemak 80,8497 79, 1033 72, 1753 60,7517 

! 1' 4085 ! 2,3634 ! 0, 6475 ! 7,0137 

a ab b c 
BETH 77, 6210 72, 1402 65,2778 51' 671 

! 2, 6640 ! 4, 3298 ! 3, 9498 ! 8,21 

Keterangan BETH = Bahan eKstrak Tiada Nitrogen 
a,b, c = Rata-rata pada superskrip berbeda 

pada haria yang aam. aangat berbeda 
nyata (p < 0, 01) 

Daya Cerna Bahan EKstrak Tiada Nitrogen 

Hasil rata-rata daya cerna BETH karena pengaruh 

pemberian bungkil kelapa sawit dari setiap perlakuan dapat 

dilihat pada tabel 4. 4. Hasil pengamatan daya cerna BETH 

ayam pada berbagai perlakuan selama penelitian terdapat 

pad a 1 amp iran 1 0. 

Rata-rata daya cerna BETN pada PO, P1, P2, dan P3 

adalah sebagai berikut : 77, 6210 persen 72, 1402 , persen ; 

65, 2778 persen dan 51,671 persen. 

' 
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Hasil analisis statistiK menunjuKan bahwa pemberian 

bungl<.il Kelapa sawit dalam ransum berpengaruh sangat nyata 

(p < 0, 01) terhadap daya cerna BETN. 

RangKuman sidiK ragam daya cerna BETN masing-masing 

ayam sesuai dengan perlaKuannya selama penelitian dapat 

d~lihat pacta lampiran 11. BerdasarKan uji jaraK Duncan 

didapatKan· bahwa perlaKuan PO adalah yang paling tingg~, 

sedangKan per 1 aKuan P 3 ada 1 ah yang pe 1 ing rendah. Pad a 

perlaKuan PO sangat berbeda nyata (p < 0, 01) dengan P2, 

dan P3, tetapi tidak berbeda nyata (p > 0, 01) dengan P1. 

JiKa dilihat hubungan antara tingKat pemberian bungKil 

Kelapa sawit dalam ransum ayam dengan . daya cerna BETN 

terdapat hubungan linear yang negatif (r = 0,9759). 

Hasil analisis regresi dan Korelasi dapat dilihat pada 

gambar '!. 2 . dan 1 ampiran 13. Hal ini berarti dengan 

meningKatnya persentase Kandungan bungKil Kelapa sawit 

dalam ransum aKan diiKuti dengan menurunnya daya cerna 

BETN pada ayam. 

' 



Ditinjau dari 

BAB V 

PEMBAHASAN 

segi Kornposisi Kirniawi ransurn pada 

penelitian ini, penambahan bungKll Kelapa saw1t dalarn 

ransurn cenderung rnenurunKan Kadar BETN tetapi rnen1ngKatKan 

Kadar lemaK dan Kadar serat Kasar ransum. Hal in1 

di sebabl<an Karena Kandungan l ernal( dan serat Kasar di dal am 

bungl(i 1 Ke l apa sawi t ada 1 ah tinggi. Menurut Aritonang 

( 1986) I Kadar 1emaK bungl<i1 Kelapa sawit sebesar 

sampai 6 1 5 persen dan Kadar serat Kasar sebesar 

sarnpai 20 1 8 persen. 

01 5 

11 1 9 

Berdasarl<an hasil penelitian ini dapat dil<etahui 

bahwa pernberian bungl<il Kelapa sawit dalam ransurn ber

pengaruh sangat nyata (p < 0 1 01) terhadap daya cerna lemaK 

dan daya cerna BETN. SemaKin tinggi persentase Kandungan 

bungKil Kelapa sawit dalarn ransurn 1 sernaKin rendah daya 

cerna lemaK dan BETN-nya. Dalam penelitian ini Kadar lemaK 

ran sum yang meningl<at menyebabKan Konsums·i lemaKnya 

meningl{at 1 sedangl<an Kadar BETN ransum yang. menurun 

menyebabKan Konsumsi BETN-nya menurun. Henurut Lubis 

(1963)1 diKataKan bahwa Konsumsi bahan paKan dapat mern-

pengaruhi daya cernanya. Dengan demiKian Konsumsi lemaK 

yang meningl(at menyebabKan daya cerna 1 emal<nya menurun. 

Hal ini diduga disebabKan Karena l{adar serat Kasar yang 

' 
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tinggi dalam bungkil kelapa sawit. Sesuai dengan pendapat 

Sigit (1983), bahwa serat kasar yang tinggi dalam ransum 

dapat menyebabkan daya . cerna bah an pal< an turun, 

selanjutnya Prihandono (1990) mengatakan bahwa .Kadar serat 

kasar yang tinggi mempunyai pengaruh terhadap daya cerna 

1 emak. Sema.Kin tinggi .Kadar serat .Kasar dalam ransum 

menga.Kibat.Kan gangguan dalam ventri.Kulus sehingga makanan 

yang mengalir .Ke dalam usus juga mengalami gangguan 

penyerapan. Begitu pula dengan penyerapan iema.K dan BETN 

dalam usus juga mengalami gangguan seh1ngga menyebab.Kan 

daya cerna lema.!< dan BETN-nya menjadi turun. 

Berdasar.Kan hasil penelitian ini dapat di.Ketahui 

bahwa daya cerna lema.!< dan BETN pada ransum dengan 

pemberian 25 persen bungkil .Kelapa sawit tidak berpengaruh 

nyata dengan ransum tanpa pemberian bung.Kil kelapa sawit. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa ransum dengan kandungan 25 

persen bung.Kil .Kelapa sawit masih dinilai bail<, sesuai . 

dengan pendapat Davendra (1977) mengatakan bahwa pemberian 

bungkil kelapa sawit sebanyak 30 persen pacta ayam pedaging 

masih memberikan hasil yang baik. Pacta pemberian 100 

persen bungkil kelapa sawit dalam ransum mengakibatkan 

kematian pada ayam. Hal ini disebabkan karena .Kadar serat 

kasar yang tinggi dalam ransum, sedang.Kan daya c ernanya 

semakin menurun sehingga terjadi konstipasi yang akhirnya 

menyebabkan kematian pada ayam. 



Kesimpulan 

BAB Vl 

XESIHPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil yang didapat dari penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan beberapa saran, sebagai berikut : 

1. Pemberian bungkil · kelapa sawit kedalam ransum dapat 

meningkatkan (p < 0, 05) kandungan serat kasar ransum. 

2. Pemberian bungkil kelapa sawit kedalam ransum dapat 

menyebabkan penurunan daya cerna lemak dan daya 

BETN pada ayam. 

cern ~ 

3. Terdapat hubungan linear yang negatif antara tingkat 

pemberian bungkil kelapa sawit dengan daya cerna 

dan BETN. 

Saran 

lemak 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah disebutkan 

diatas, maka penggunaan bungkil kelapa sawit untuk ransum 

ayam hanya dianjurkan sampai batas maKsimum 25 persen dari 

ran sum. Bila menggunakan bungkil kelapa sawit 

campuran maKanan konsentrat sebaiknya dikombinasi 

sebagai 

dengan 

bahan-bahan lain yang baik kual i tasnya, terutama yang 

tidak rendah Kandungan serat kasarnya, sehingga . 

mempertinggi serat Kasar ransum. 



Penelitian ini 

BAB Vll 

RlNGI:ASAN 

telah ddilakukan di Laboratorl.um 

MaKanan TernaK KedoKteran Hewan Universitas Airlangga 

Surabaya selama delapan ml.nggu 1 mulai 

sampai 31 Juli 1989. 

Tujuan penelitian ini adalah 

tang gal 5 Junl. 

untuk mengetahul. 

seberapa jauh pengaruh pemberian · bungkil Kelapa sawl.t 

dalam ransum ayam terhadap daya cerna lemak dan BETN. 

Sejumlah dua puluh lima ekor ayam pedaging jantan 

dari strain "Hubart" yang berumur L! minggu secara acaK 

dibagi menjadi 5 kel ompok perlaKuan sehingga masing-masing 

KelompoK terdiri dari 5 el<or ayam. Lima macam ransum 

percobaan diberikan sebagai perlal<uan dengan komposisi 

sebagai berikut : PO {tanpa bungkil kelapa sawit) 1 P1 (25 

persen bungl<il kelapa sawit) 1 P2 {50 persen bungkil Kelapa 

sawl.t) 1 P3 (75 persen bungkil Kelapa sawit) 1 dan Pi! { 100 

persen bungl<il Kelapa sawit). Parameter yang diamati 

adalah daya c erna lemak dan daya cerna BETN. Pengumpulan 

data daya c erna lemak dan daya cerna BETN dilal<ukan 

seminggu sebelum penelitian beraKhir . 

Rancangan percobaan yang digunakan untuK mengamati 

daya cerna lemak dan daya cerna BETN adalah menggunakan 
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Rancangan AcaK Lengkap yang terdiri lima perlakuan dengan 

lima kali ulangan (5 X 5). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian bungkil 

kelapa sawit dengan persentase bungkil kelapa sawit sampai 

75 persen dalam ransum ayam berpengaruh sangat nyata 

(p < 0,01) terhadap daya daya cerna lemak dan BETN. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi regresi didapatk~n 

bahwa terdapat hubungan linear yang negatif (r = - 0,9519) 

antara persentase tingkat pemberian bungkil kelapa sawit 

dengan daya cerna lemak den~an persamaan Y = 83, 3038 

0, 2689 X. Hubungan linear yang negatif (r = o, 9759) 

antara persentase tingkat pemberian bungkil kelapa sawit 

dengan daya cerna BETN dengan mert~juka~ j persamaan : 

' ~ 

Y = 79,3825 o, 3388 x. Berdasarkan haail tersebut ' 

terlihat adanya penurunan daya cerna le~ak dan daya cerna 

BETN dengan bertambahnya persentase bungkil kelapa sawit 

dal am ransum. 
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Penentuan ~onsumsi Lemak dan Bahan Ekstrak 

Tiada Nitrogen. 

Untuk . menge~ahui konsumsi lemak dan BETN perlu 

mengetahui presentase berat kering ransum yang dimakan, 

presentase. lemak dalam ransum dan presentase BETN dalam 

ransum. Maka didapatkan rumus konsumsi lemak : 

Konsumsi Bahan Kering X Presentase Lemak dalam ransum 

Konsumsi BETN dihitung dengan rumus ebagai berikut : 

Konsumsi Bahan ~ering X Presentase BETN dalam ransum 
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Lampiran 2. Penentuan Daya Cerna Lemak dan Bahan Ekstrak 

Tiada Hi trogen. 

Daya cerna lemak dan BETH dapat , ditentukan dengan 

pengumpulan ekskreta dari masing-masing ayam setiap 

harinya selama satu minggu, dan selanjutriya dilakukan 

analisis terhadap hahan kerint 60 derajat celcius. Kadar 

lemak dan kadar BETH dari masing -masing .. ayam maka 

' 
didapatkan daya cerna lemak dengan rumus : 

[

Konsumsi] 
bah an 
kering [

t. Lemak] 
X dalam -

ran sum [

Berat ] [1. Lemak ] 
kering X dalam 
ekskreta ekskreta 

X 100 /. 
Konsumsi bahan kering X I. lemak dalam ransum. 

Daya cerna BETH dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

herikut : 

[

KQnsumsi] 
bah an 
kering [

1. BETH ] 
X dalam 

ran sum [

Berat ] [Y. BETH ] 
kering X dalam 
ekskreta , ekskreta 

X 100 /. 

Konsumsi Bahan kering X Y. BETH dalam ransum. 



37 

Lampiran 3. Analisis Xadar Lemak. 

Bahan Kimia Yang Dipergunakan 

Petrolium Eter atau, Carbontetrachloride. 

Alat Yang Dipergunakan 

Labu . penyari, · ekstraksi Soxhl et, pendingin tegak 

Refflux, timbangan elektrik Sartorius, oven, eksikator, 

crusstang, spatula, Kertas penimbang, pembakar bunzen, 

gelas ukur, corong, kertas saring, kapas dan kompresor. 

Cara Melakukan Analisis 

Labu penyari dicuci bersih kemudian dikeringkan 

didalam oven 105·C selama satu jam, kemudian labu penyqri 

diH.e 1 uarkan 

eksikator 

dari dalam oven dan dimasukkan 

selama ± 15 menit dan ditimbang. 

kedalam 

Sampel 

ditimbang seberat lebih kurang satu setengah gram dan 

dimasukkan kedalam Kantong kerucut yang terbuat dari 

kertas saring, setelah itu kantong kerucut yang berisi 

sampel tersebut dimasukkan kedalam ekstraksi Soxhlet serta 

ditutup dengan kapas pada bagian atas dari 

t ersebut. 

kantong 

Labu penyari, ekstraksi Soxhlet dan pendingin Refflux 

tegaK dirangkai sedemikian rupa dengan dibantu penjepit 

dan penegal<. statip, kemudian rangl-:.aian ini diletakKan 

diatas penangas air. Carbontetrachloride dimasukkan 
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Kedalam eKstraKsi Soxhlet sebanyaK 150 cc, setelah itu 

dialiri air melalui pendingin Re££lux. Proses EkstraKsi 

ini selama 6 jam. Lahu penyari dilepasKan dalam rangKaian 

dan sisa carbontetrachloride yang ada didalam labu penyari 

ditiup dengan Kompresor, selanjutnya labu penyari 

dimasuKkan kedalam eksikator dan ditimbang. Pengeringan 

dan penimbangan dilaKuKan berulang-ulang hingga didapat 

berat yang Konstan. 

Rumus kadar lemaK sebagai berikut 

c - a 
X 100 Y. 

b 

:Keterangan 

a = berat labu penyari setelah dipanaskan dalam 

oven, sebelum proses ekstraKsi 

b = berat sampel 

c = berat labu penyari setelah proses ekstraksi 
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Lampiran 4. Data rata-rata konsums1 lemak pada mas1ng

masing ayam selama satu minggu. 

Perlakuan 
Ulangan 

PO Pi P2 P3 

1 4,6731 5,5947 4,2630 4,9083 

2 3,6940 3,9016 4,5380 5,4832 

3 4,0530 5,6097 4,7064 5,9076 

4 3,3443 5,8144 4,3686 4,4335 

5 4,4741 4,7543 3,8544 5,3544 

Jumlah 20,2385 25,6747 21,7304 26,0870 

Rata-rata 4,0477 5,1349 4,3461 5,2174 

sd ! 0,5461 ! 0,8007 ! 0,3224 ! 0,5648 

Perhitungan 

( 9 3' 7 306 )P . 

c = = 439,2713 
20 

JXT = ( 4 , 6 7 3 1 ) r . + + ( 5 ' 3 544 )P . - c . 

= ~49,75~8- 439,2713 = 10,4835 

(20, 2385)P . + + (26,0870)! . 

JXP= - c 
5 

= 444,3058- 439, .2713 = 5,0345 

JXS = 10,4835 - 5,0345 = 5,449 
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Lampiran 5. Sidik Ragam Eonsumsi Lemak Selama Satu Minggu. 

lsumber lnerajatiJumlah IKwadratl Ftabel 
IKeragaman IBebas IK~adratiTengah 1Fh1tungr------.----~ 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 5,031!5 1,6782 1!,9272* 3,21! 5,29 

Sisa 16 5,1!1!9 0,31!06 

Total 19 10,1!835 

* berbeda nyata (p < 0,05) 

Kesimpulan : terdapat perbedaan yang nyata pada masing-

masing perlakuan 

Hasil pengaruh pemberian bungkil kelapa sawit terhadap 

konsumsi lemak berdasarkan uji jarak Duncan. 

Perlakuan Rata - X - PO X - P2 X - P1 .P SSR LSR 
rata 5 /. 5 /. 

a 
P3 5,2171! 1,1697* 0,8713* 0,0825 .q. 3,23 0,81! 

ab 
. 

Pi 5, 131!9 1,0872* 0,7888 3 3,11! 0,82 
b 

P2 1!,31!61 0,2981! 2 3,00 0,78 
c 

PO 1!,0477 

Perhitungan 

S. e = = 
r o. 34

5

06 
= 0,2610 

KTS 

ulangan 

LSR = SSR X S. e 
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Lampiran 6. Data rata-rata konsumsi Bahan Ekstrak Tiada 

Nitrogen pada masing-masing ayam selama satu 

minggu. 

Perlakuan 
Ulangan 

PO Pi P2 

1 62,8019 57,9938 49,8587 

2 49,6449 40,4411 53,0744 

3 54,4684 58, 1462 55,0444 

4 44,9437 60,2688 51,0939 

5 60,1278 49,2802 45,0805 

Jumlah 271,9867 266,1301 254,1519 

Rata-rata 5.1!,3973 53,2260 

sd :! 7 ; 3389 :! 8,3001 

Perhitungan 

( 1026, 1202)t . 

c = 
20 

JK:T = ( 6 2 I 801 9 )t . + 

.; 52646,1332 

+ ( 47 1 9986) t. - C 

:! 

= 53466,7326- 526.1!6,1332 = 820,5994 

(271,9687)t . + + (233, 8515)t. 
JK:P = c 

5 

= 52816,3415- 526~6.1332 = 170.2083 

JKS = 820,599.1!- 170,2083 = 650,3911 

50,8304 

3,7706 

P3 

43,9992 

49, 1533 

52,9571 

39,7433 

47,9986 

233,8515 

46,7703 

:! 5,0626 
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Lampiran 7. Sidik Ragam Xonsumsi Eahan Ekstrak Tiada 

Nitrogen selama satu minggu. 

lsumber lnerajatl Jumlah lx:wadratl I Ftabel 
IKeragaman · IBebas IKwadrat ITengah IFhltungt----,..-----t 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 . 170,2083 56,7361 1,3957 3,24 5,29 

Sisa 16 650,3911 40,6494 

Total 19 820,5994 

Kesimpulan tidal< terdapat perbedaan yang nyata pada 

masing-masing perlakuan (p > 0,05) 



Lampiran 8. Data rata-rata daya cerna lemak aelama satu 

minggu. 

Perlakuan 
Ulangan 

PO Pi P2 

1 8219278 8217980 7214396 

2 8111045 7818805 7215386 

3 811 1078 7910577 7110224 

4 7918074 7815670 7215015 

5 7913009 7612131 7213744 

Jumlah 40412484 39515163 36018765 

Rata-rata 8018497 7911033 7211753 

sd ! 1 1 4085 ! 213634 ± 016475 

Perhitungan 

(1464, 3995)2 . 

c = 
20 

JKT = ( 8 2 I 9 2 7 8) t . + 

= 10869818990 -

( 404 1 2 484) f . + 

JKP = 

= 10847011731 -

= 10722312948 

+ (57 1 4705)f . - C 

10722312948 = 147516042 

+ (30317583)2. 
c 

5 

10722312948 = 124618783 

JKS = 147516042 - 124618783 = 22817259 

P3 

6512303 

5615181 

7017377 

5318017 

5714705 

30317583 

6017517 

± 710137 
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Lampiran 9. Sidik Ragam Konsumsi Lemak Se1ama Satu Hinggu. 

lsumber lnerajatl Juml ah IKwadrat Ftabel 
IKeragamaniBebas I Kwadrat ITengah Fh1tung 

0,05 O,Oi 

PerlaKuan 3 i246,8783 4i5,6261 29,074i** 3,24 5, 29 

Sisa i6 228,7259 i4,2954 

Total i9 1475,6042 

* berbeda nyata (p < O,Oi) 

Kesimpulan : terdapat perbedaan yang nyata pada masing-

masing perlaKuan (p < O,Oi) 

Hasil pengaruh pemberian bungkil kelapa sawit terhadap 

konsumsi lemak berdasarKan uji jaraK Duncan. 

PerlaKuan Rata - X - P3 X - P2 X - Pi p SSR LSR 
rata 1 I. 1 I. 

a 
PO 80,8497 20,0980* . 8, 6744* i,7464 4 4,45 7,52 

ab 
Pi 79. i033 18, 3516* 6,928 3 4, 34 7,34 

b 
P2 7 2. 1753 11,4236* 2 4, 13 6,98 

c 
P3 60.7517 

Perhitungan 

KTS 
S. e = = 1,6909 

ulangan 

. LSR = SSR X S . e 
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Lampiran tO. Data rata-rata daya cerna Bahan Ekstrak Tiada 

Nitrogen selama satu minggu. 

Perla:Kuan 
Ulangan 

PO Pi P2 P3 

1 73,1226 65,3351 58,9668 48,4395 

2 77,6903 70,5485 64,8141 41,8883 

3 78,4225 73,6825 65,6738 64,2692 

4 78,7552 75,1966 67,5059 50,3418 

5 80,1145 75,9384 69 ,42 85 53,4161 

Jumlah 388,1051 3 60,7011 326,3891 258,3549 

Rata-rata 77,6210 72,1402 65,2778 51,671 

sd ± 2,6640 ± 4,3298 ± 3,9495 ± 8,21 

Perhitungan : 

(1333, 5502)t . 

c = = 88917,8068 

JKT = (73,1226)2. + ... + (53,41 61 )P. - c 

= 91237,0304 - 88917,8068 = 3219,2236 

(388,1051)2 _ + ... + (258, 3549)t . 
JKP = c 

5 

= 90801,5902 - 88917,8068 = 1883,7834 

JKS = 2319,2236 - 1883,7834 = 4 35,4402 

·-
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Lampiran tt. Sidik Ragam daya cerna Bahan Ekstrak Tiada 

Nitrogen selama satu minggu. 

lsumber lnerajatl Jumlah lKwadrat Ftabel 
IKeragamaniBebas I Kwadrat ITengah 

0 105 0 101 

Perla:Kuan 3 188317834 62719278 2310729 1111 3124 5129 

Sisa 16 43514402 2712150 

Total 19 231912236 

* berbeda nyata (p < 0 101) 

Kesimpulan . : terdapat perbedaan yang sangat nyata pada 

masing-masing perla:Kuan (p < 0101) 

Hasil pengaruh pemberian bung:Kil :Kelapa sawit terhadap 

daya cerna Bahan E:Kstra:K Tiada Nitrogen. 

Perlakuan Rata - X - P3 X - P2 X - Pi p SSR LSR 
rata 1 I. 1 I. 

a 
PO 7716210 25195 11 12134-22 11 514-808 4 4145 10152 

ab 
Pi 7 2. 1402 2014692* 618624- 3 4134 1 Q 1 13 

b 

P2 65. 2778 1316068* 2 41 13 9164 
c 

P3 51.6710 

Perhitungan 

KTS 
S. e = = 213330 

ulangan 

LSR = SSR X S. e 
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Lampiran 12 . Analisis Statistika hubungan antara tingkat 

pemherian bungkil kelapa sawit dengan daya 

cern a 1 emal<. 

Pemherian bungKil Day a cerna lemaK ( /. ) 

Kelapa sawit ( /. ) 

(X) (Y) 

0 80,8497 

25 79,1033 

50 72 , 1753 

75 60,7517 

Perhitungan : 

EX = 150 X = 37,5 

EXP :: 8750 y = 73,22 

(EX) P . = 22500 n = 4 

EY = 292,88 

EY2 = 21694,049 

( EY) 2 . = 85778,694.1! 

EY EX = 43932 

EXY = 10142,725 

( 150) (292,88) 
10142 , 725 -

4 

b = = - 0,2689 
(22500) 

8750 

4 

a = 73,22 - (- 0,2689) ( 37 1 5) 

= 83,3038 
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(150) (292,88) 
10142,725 -

r = 

[ 

2 2 500 ] [ 
8750 - 4 21694 -

85778~6944] 

= - 0,9519 

Y = ' 83,3038- 0,2689 X 
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Lampiran 13. Analisis Statistika hubungan antara tingkat 

pemherian bungkil kelapa sawit dengan daya 

cerna Bahan Ekstrak Tiada Nitrogen. 

Pemberi·an bungki 1 Day a cerna BETN (%) 

Kelapa sawit (%) 

(X) ( y) 

0 77,6210 

25 72,1402 

50 65,2778 . 
75 51,6710 

Perhitungan : 

r:x = 150 X = 37,5 

r:xr = 8750 y = 66,6775 

(EX)P . = 22500 n = 4 

EY = 266,71 

EY~ = 18160,3115 

( EY) ~ . 71134,2241 

EY EX = 40006,5 

EXY = 8942,72 

( 150) (266,71) 

8492,72 
4 

b = = - 0,3388 

(22500) 

8750 
4 

a = 66,6775 - (- 0,3388) (37,5) 

= 79,3825 



so 

(150) (266, 71) 

891!;2,72 
4 

r = 

[ 

22500] [ 7113'1~?2'1] 
8750- 18 160,3115-

4 

= - 0,9759 

Y = 79,3825- 0,3388 X 


	1. HALAMAN JUDUL
	2. ABSTRAK
	3. DAFTAR ISI
	4. BAB 1
	5. BAB 2
	6. BAB 3
	7. BAB 4
	8. BAB 5
	9. BAB 6
	10. BAB 7
	11. DAFTAR PUSTAKA
	12. LAMPIRAN

